Pola Beli Konsumen menggunakan Algoritma Fp-Growth untuk Rekomendasi Promosi penjualan pada Batik Nadya Pekalongan by Edi Faisal et al.
Makalah Seminar SeNTIK 2017 – STMIK JAKARTA STI&K
26 Juli 2017
POLA BELI KONSUMENMENGGUNAKAN ALGORITMA FP-GROWTHUNTUK
REKOMENDASI PROMOSIPENJUALANPADA BATIKNADYAPEKALONGAN
1Edi Faisal (edifaisal08@gmail.com) 
2JuntaZeniarja (j  u n  t  a @  dsn  . d  i  n u  s.  a  c.  i  d  ) 
3DebyAridaNi’MatusSa’adah (debyarida07@gmail.com)
TeknikInformatika, Fakultas Ilmu Komputer,Universitas Dian Nuswantoro 
Jl. Nakula1, No. 5-11 Semarang, Kode Pos 50131,Telp.(024)3515261,Fax:3569684 
Abstrak
BatikNadyamerupakantokobatikyangberadadiPekalongan.BanyaknyadatatransaksipadaBatikNadyayangtersimpanda
lamMicrosoftExcel,menyebabkan  penumpukan data.Himpunandatatersebut  dapatdiolahsehinggaakanmenghasilkan
informasiyangbertujuanmeningkatkan  volumepenjualan
melaluistrategirekomendasipromosiprodukbatik.Dataminingadalahilmuyangdapatmenganalisa  data
dalamjumlahbesarsehinggamendapatkaninformasiataupengetahuan.  AssociationRule  atau  Market  basket  analysis
merupakan   salah  satu  teknik  dalam   data  mining  untuk  menemukan  pola  pembeliankonsumen berdasarkan
datatransaksipenjualan.Aturanasosiasimemiliki2parameteryaitu  nilaisupport(nilaipenunjang)
danconfidence(nilaikepastian).  Untukmengujikekuatanaturanasosiasi
yangterbentukadalahdenganmengukurnilailiftratiodarimasing-masing  rule.Dalampenelitianini  menggunakan
AlgoritmaFP-Growthuntukmengolah  datatransaksidalamjumlahbesar,sehingga  menghasilkanfrequentitemsets
melaluipembangunanFP-Treedan  menerapkanstrategidivideand conquer. Daripengujian  yangdilakukan  olehsistem
denganmenerapkanminimumsupport  2%danmin  confidence35%,  menghasilkantiga  aturanasosiasi
yangdapatdigunakanuntukmenentukanrekomendasi
promosiproduk.Hasilaturanasosiasiyangakandijadikantargetpemberian  rekomendasi  promosipaket
discountitemberpasanganpadaBatikNadyaadalahproduk  yang  memilikiketerkaitanpalingtinggi
yaitu{hempriacap,atasanbluswanita}denganliftratiosebesar1.74564,confidence0.41042,dansupport2.41%.
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1.  PENDAHULUAN
Dari  persaingan  bisnis,  khususnya  bidang
perdagangan  menuntut  perusahaan  atau  pengelola
bisnis  untuk  melakukan  strategi  yang  dapat
meningkatkan  penjualan,  sehingga  menjamin
kelangsungan bisnis tersebut.Batik Nadya merupakan
tokoyangmenjualberbagai itemprodukbatik  secara
langsung  danmelalui internet,  yang  berdomisili
diPekalongan.PersainganyangketatdiPekalongandala
mbisnisbatik,menuntutpegelola  Batik   Nadyauntuk
meningkatkan  volume  transaksi  penjualan.




mencaribarangapasajayangsering  dibeli  konsumen
secarabersamaan.
Association  Ruleatau  market  basket  analysis











FP-Growthmerupakan algoritma  untuk  mencari
frequent itemset pada dataset yang besar. Karakter
yang  dimiliki  algoritma  FP-Growth yaitu
menggunakan  struktur  data  tree  atau  FP-Tree
sehingga dapat diekstrak secara langsung frequent
itemset  dari  FP-Tree  tersebut.  FP-Growth hanya
melakukan 2 kali scanning dari data transaksi dan
















Berdasarkan  permasalahan  dan  pertimbangan




















2. Materialyang  digunakandalampenelitian  adalah
data  transaksipenjualan  BatikNadya  Pekalongan.
Data tersebutsebelum diproses dalam data mining
harus  dilakukan  beberapatahapan
prosespengolahan data.
3. Methodeyangdigunakan  dalam  penelitian  adalah
association  rule  dengan  menggunakan
algoritmaFP-Growth.















































Gambar  3merupakan  modellingdalam





















ko  sehingga  dapatdijadikansebagaiperencanaan




1.   Data  penjualan  Batik  Nadya  akan  dilakukan
processing data, langkahnya yaitu:
a. Seleksi  data  yang  digunakan  adalah  data
dengan transaksi pembelian lebih dari 1 jenis
produk.
b. Pembersihan  data  dengan  menghilangkan
atribut yang tidak digunakan.
c. Melakukan  pengelompokan  barang
berdasarkan kategori yang sudah ditentukan.
d. Transformasi data yaitu mengubah format data
untuk dilakukan proses data miningassociation
rule.
2. Menentukan  minimum  support  dan  minimum
confidence .
3. Melakukan  pembentukan  FP-Tree,  dengan
tahapan berikut :
a. Melakukan  scan  data  transaksi  penjualan
dengan memperhatikan frekuensi item produk.
b. Membuat  fp-tree  berdasarkan  data  transaksi
yang akan diuji.
4. Menerapkan  Algoritma  FP-Growth,  dengan
tahapan berikut:
a. Membangkitkan  Conditional  Pattern  Base
yang  berisi  lintasan  prefix  dan  pola  akhiran
berdasarkan FP-Tree.
b. Membangkitkan  Conditional  FP-Tree  yang
memiliki  item  dengan  jumlah  support  count
lebih besar dari Conditional Pattern Base.
c. Mencari frequent pattern generated.
5. Menghasilkan aturan asosiasi  dari  data transaksi
penjualan.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian  evaluasi  dilakukan  utuk
membandingkan  frequent  itemset  yang
dibangkitkan algoritma fp-growth dan jumlah rule
yang di hasilkan dengan menggunakan minimum
support  dan  minimum confidence  yang berbeda
pada dataset yang sama sebanyak 5223 transaksi.
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3.1 Analisis  Pengaruh  min  sup&min  conf






10% 20% 25% 30% 35% 40%
1% 99 99 99 99 99 99
2% 53 53 53 53 53 53
3% 36 36 36 36 36 36
4% 29 29 29 29 29 29
5% 21 21 21 21 21 21
6% 16 16 16 16 16 16
7% 14 14 14 14 14 14
Dari tabel 1, dapat diketahui untuk minimum support
terkecil  yaitu  1%  akan  melakukan  pembangkitan
jumlah frequent itemset terbanyak, sedangkan jumlah
frequent  itemset  paling  sedikit  akan  dibangkitkan
minimum support terbesar yaitu 7%. Dalam hal ini,
itemset  yang  memiliki  nilai  support  ≥  nilai  min
support merupakan frequent itemset. Semakin besar
min support maka jumlah frequent itemset nya akan
semakin sedikit yang dibangkitkan.
3.2  Analisis  Pengaruh  min  sup&min  conf
terhadap jumlah aturan asosiasi yang dihasilkan
Tabel 2. Pengaruh min support dan min confidence yang berbeda-beda





10% 20% 25% 30% 35% 40%
1% 63aturan 22aturan 14aturan 8aturan 6aturan 1aturan
2% 15aturan 9aturan 7aturan 4aturan 3aturan 1aturan
3% 10aturan 8aturan 6aturan 3aturan 2aturan 0aturan
4% 4aturan 4aturan 3aturan 2aturan 1aturan 0aturan
5% 2aturan 2aturan 2aturan 1aturan 1aturan 0aturan
6% 2aturan 2aturan 2aturan 1aturan 1aturan 0aturan
7% 0aturan 0aturan 0aturan 0aturan 0aturan 0aturan
Dari  tabel  2,  dapat  dilihat  hasil  pengujian  untuk
masukan minimum support  1%-2% menghasilkan 1
aturan  pada  minimum  confidence  40%.Pada
pengujian dengan minimum support 3%-6% ada hal
yang menarik yaitu  aturan asosiasi  tidak dihasilkan
pada nilai minimum confidence 40%.Sedangkan pada
7% aturan asosiasi tidak dihasilkan.
Gambar5.Grafikhubunganjumlahaturanyangdihasilka
ndengannilaiminsupport1%-7%dan  minconf10%-
40%minimum support 7% 
Gambar 5 menunjukan bahwa nilai min support dan
min  conf  semakin  tinggi,  akan  menyebabkan  rule
yang terbentuk semakin sedikit.  Berdasarkan grafik
pengujian,  jumlah  aturan  rule  berkurang  secara
signifikan pada saat min support lebih dari 5% dan
min  conf  lebih  dari25%,  rule  yang  dihasilkan  dari
minimum  tesebut  hanya  1  rule,  sehinga  aturan
tersebut  tidak  ideal.  Pada  min  support  7%  tidak
menghasilkan  rule,  karena  nilai  confidence  dari
frequentitemset  yang  dibangkitkan  tidak  memenuhi
syarat  minimum  conf.  Untuk  nilai  min  support
yangbaik adalah kurang dari 5% dan min conf lebih
dari  25%.  Kesimpulan  yang  diperoleh
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memenunjukan bahwa semakin kecil nilai minimum
support  maka  semakin  banyak  aturan  yang
dihasilkan, sebaliknya semakin besar nilai minimum
confidence aturan yang dihasilkan semakin sedikit.
3.3  Analisis nilai lift ratio dari Aturan asosiasi 
yang dihasilkan
Tabel 3. Nilai lift ratio dari Rule yang dihasilkan
Minsupp Minconf Aturanasosiasi Confidence Liftratio





















2% 40% {2,20} 0.41042 1.74564





















4% 35% { 1,20} 0.38095 1.62029
5% 30% { 1,20} 0.38095 1.62029
5% 35% { 1,20} 0.38095 1.62029
6% 30% { 1,20} 0.38095 1.62029










Confidence= Jumlah transaksimengandung X danY
Jumlah transaksimengandung X
(1)
Lift ratio= ¿(X ,Y )
S (X ) . S (Y )
(2)
Aturan  asosiasi  yang  dihasilkan  dari  pengujian
menggunakan  min  support  2%  dan  min  conf35%,
dapat diartikan sebagai berikut :
Tabel 4. Hasil Pengujian
No AturanAsosias Support Confidence Liftratio









2. Jika beliitem2 maka juga membeli item20(Jika  






















memiliki  keterkaitan  palingtinggi,  dengan
nilailifttebesaryaitu1.74564.
4.  KESIMPULAN
Berdasarkan  pengujian  yang  telah  dilakukan,
kesimpulan dalam penelitian ini adalah :
1. Semakin  besar   nilai   min  support   dan  min
confidence   yang   digunakan,   maka
jumlahfrequent  itemset  dan aturan asosiasi  yang
dihasilkan semakin berkurang.
2. Min support yang digunakan adalah 2% dan min
confidence 35%, karena menghasilkan rule yang
ideal ideal serta nilai lift ratio dan confidence-nya
paling  tinggi.  3  aturan  asosiasi  yang  terbentuk,
yaitu {hem pria print, atasan blus wanita}, {hem
pria  cap,  atasan  blus  wanita},  dan  {rok  batik,
atasan blus wanita} menghasilkan lift ratio › 1.
3. Aturan   asosiasi   yang   memiliki   keterkaitan
paling   tinggi   dengan   lift   terbesar   dapat
digunakan sebagai dasar pemberian rekomendasi
promosi paket discount yaitu {hem priacap, atasan
blus wanita} menghasilkan nilai lift ratio 1.74564,
confidence  41.04%,  dansupport  2.41%.    Hasil
tersebut menjelaskan, semakin banyak jenis item
yang diteliti, semakin kecil nilai support – nya
5.  SARAN
Saran untuk penelitian kedepannya adalah :
1. Penelitian  tentang  market  basket  analysis
diharapkan  dapat  lebih  spesifik  yaitu  dengan
mengetahui  waktu  pembelian  yang  akan  diteliti
pada hari libur atau hari biasa, sehingga informasi
yang  dihasilkan  dapat  memberikan  pengetahuan
yang efektif.
2. Melakukan  analisa  terhadap  data  yang  berbeda
dengan data transaksi yang lebih bervariasi, yang
tidak  cenderung  memiliki  transaksi  2  sampai  3
barang saja, sehingga nilai min supp dan min conf
bisa lebih besar.
3. Penelitian   ini   masih   memerlukan
pengembangan   lebih   lanjut   dengan
menggunakan  algoritma  lainnya,  sehingga  akan
menghasilkan komparasi yang baik dan efisien.
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